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ABSTRACT 

The corona virus pandemic has a significant impact on the economic sector, including 

MSMEs. This research is intended to see the extent of the household economic behavior 

of the families of MSME actors during the COVID-19 pandemic and aims to see the 

extent of the problems caused by the corona virus pandemic for households. This 

research uses quantitative description analysis techniques. Respondents in this study 

were selected purposively as many as 23 people. Data were collected using a 

questionnaire or a questionnaire that has been tested for validity and reliability. This 

research proves that the COVID-19 pandemic has a significant effect on MSMEs and also 

affects the household economic behavior of MSME players. The results show that the 

household economic behavior of MSME players is in a very good classification in facing 

the COVID-19 pandemic. 

 

Keywords: Family Household Economic Behavior; Micro; Small and Medium  

    Enterprises (MSMEs); the COVID-19 Pandemic 

 

ABSTRAK 

Wabah pandemi virus corona memberikan dampak yang signifikan terhadap sektor 

perekonomian, diantaranya adalah UMKM. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 

sejauh mana perilaku ekonomi rumah tangga keluarga pelaku UMKM di masa pandemi 

COVID-19 serta bertujuan untuk melihat sejauh mana permasalahan yang ditimbulkan 

oleh  pandemi virus corona bagi rumah tangga. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskripsi kuantitatif. Responden dalam kajian ini dipilih secara purposive 

sebanyak 23 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket atau kuesioner yang 

telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Penelitian ini membuktikan bahwa pandemi 

COVID-19 menimbulkan efek yang signifikan bagi UMKM dan juga berpengaruh  

terhadap perilaku ekonomi rumah tangga keluarga pelaku UMKM. Hasilnya 

menunjukkan bahwa perilaku ekonomi rumah tangga keluarga pelaku UMKM berada 

dalam klasifikasi sangat baik dalam menghadapi pandemi COVID-19.  
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Kata Kunci: Perilaku Ekonomi Rumah Tangga Keluarga; UMKM; Pandemi  

       COVID-19 
 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi virus corona adalah penyakit yang 

mematikan, muncul di Indonesia menjelang akhir 

tahun 2019. Berbagai dampak muncul akibat 

penyebaran penyakit ini sehingga menyebabkan 

kondisi pandemi coronavirus di seluruh dunia. 

Coronavirus adalah kelompok besar penyakit 

yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala 

ringan ke gejala ekstrem. Penyakit ini pertama 

kalinya berasal dari Wuhan China. Wabah kali 

ini termasuk penyakit berbahaya  dikarenakan 

tidak terdeteksi dan dapat menyerang banyak 

orang. Coronavirus Disease atau yang bisa 

disebut dengan COVID-19 termasuk dalam 

golongan virus yang menjadi penyebab 

munculnya penyakit pada manusia maupun 

hewan (Fadilah Nur Azizah, 2020) Akibat 

pandemi ini memunculkan berbagai 

permasalahan di dunia. Semua bangsa 

dihadapkan pada situasi dimana masyarakat 

umumnya terkena sehingga hampir semua bagian 

kehidupan manusia mengalami  perubahan. 

Pandemi ini telah merusak kesehatan sektor 

ekonomi global (Bong et al., 2020). Hingga kini, 

masih belum ada  obat yang tepat untuk 

mengatasi wabah ini ( Alvia Pratiwi Putri et all, 

2020). 

Dampak finansial dari virus corona telah dialami 

oleh bidang UMKM, karena  UMKM memiliki 

keadaan esensial bagi ekonomi secara universal. 

Di ASEAN, UMKM menghasilkan lapangan 

kerja di antara 50 persen sampai 95 persen, dan 

berkontribusi diantara 30 persen sampai 50 

persen terhadap GDP (Islam, 2020).  Selain itu, 

UMKM adalah bisnis yang memiliki manfaat 

signifikan bagi peningkatan PDB bangsa 

terkhusus di Indonesia untuk menyongsong 

zaman modern. Di Ghana, sektor UMKM 

menyumbang 92 persen bisnis, menawarkan 

sekitar 70 persen lapangan kerja industri dan 

memberikan kontribusi lebih dari 50 persen dari 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) negara (Dzisi 

& Ofusu, 2014, Wega, 2018). 

Di Indonesia sendiri, UMKM menjadi area 

esensial bagi ekonomi bangsa yang terlihat dari 

penyerapan pekerja (Dani Sugiri, 2020). UMKM 

menjadi sumbangsi yang cukup besar termasuk 

penyerapan pekerja di Indonesia. UMKM adalah 

jaringan kedamain terutama bagi  individu 

berpenghasilan kecil dalam melaksanakkan 

aktivitas ekonomi yang menguntungkan. Hal 

inilah yang menjadi alasan menurunya tingkat 

perekonomian akibat pandemi di bidang 

ekonomi termasuk usaha kecil. Usaha kecil 

termasuk yang paling terbentur akibat adanya 

virus corona, beberapa pelaku usaha yang 

mangakhiri bisnis mereka untuk sementara 

waktu, dan selanjutnya menghadapi hambatan 

arus kas (Baker & Judge, 2020). 

Menurut informasi Dinas Koperasi yang 

menjelaskan 1.785 koperasi serta 163.713 pelaku 

UMKM terjangkit COVID-19 (Fany Novika, 

2020). Menghadapi kondisi sekarang pasti  akan 

menjadikan pelaku ekonomi rumah tangga 

keluarga menghadapi situasi yang 

memprihatinkan karena tanpa tunjangan 

pendapatan, keperluan sehari-hari akan 

terganggu. Dari penelitian sebelumnya UMKM 

merupakan unit usaha yang rentan terkena 

dampak krisis ekonomi nasional karena 

minimnya dadaptasi dan penguasaan teknologi 

(Hernita, H. et all. 2021). 

Pelaku UMKM masa pandemi fokus pada 

kebutuhan konsumen terutama pada peningkatan 

inovasi dan kreativitas produk atau jasa bertolak 

dari transformasi preferensi dan sikap pembeli 

(Maya Intan Pratiwi, 2020). Pemasaran daur 

hidup UMKM  akan terus  berkembang karena 

adanya permintaan komoditas baru dan pasar, 

karena kebutuhan pelanggan terpenuhi. 

Penelitian ini tentunya bermanfaat untuk 

mengetahui keadaan lingkungan UMKM di masa 

wabah virus corona. Dengan penelitian ini, kita 

bisa melihat bagaimana perilaku ekonomi pelaku 

UMKM disaat wabah virus corona. Dengan 

penelitian ini, kita juga bisa melihat bagaimana 

efek dari adanya pandemi virus corona bagi 

UMKM. 

Dari latar belakang tersebut,  penelitian ini 

bertujuan  melihat sejauh mana perilaku ekonomi 

pelaku UMKM disaat pandemi ini serta 

bertujuan untuk mengetahui apa permasalahan 

yang ditimbulkan oleh  pandemi virus corona. 
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METODE 

Untuk menyusun penelitian ini menggunakan 

metode deskripsi kuantitatif. Penggunaan metode 

deskripsi kuantitatif dalam penelitian ini 

bertujuan agar bisa mengetahui bagaimana 

perilaku ekonomi rumah tangga keluarga pelaku 

UMKM di masa pandemi COVID-19. 

Dimensi penelitian meliputi, pertama, rumah 

tangga sebagai unit produksi. Indikator rumah 

tangga sebagai unit produksi, yaitu: (a) Pelaku 

usaha memproduksi barang sesuai kebutuhan 

pembeli, (b) Pelaku usaha meningkatkan inovasi 

dan kreativitas produk, (c) Pelaku usaha 

meningkatkan jumlah produksi barang sesuai 

permintaan pembeli, dan (d) Pelaku usaha 

berupaya menciptakan dan meningkatkan nilai 

produk dan nilai pelanggan. 

Kedua, rumah tangga sebagai unit konsumsi. 

Indikator rumah tangga sebagai unit konsumsi 

yaitu, (a) Pelaku usaha membelanjakan 

pendapatannya untuk konsumsi barang secara 

proporsional, (b) Pelaku usaha tidak terlalu 

membelanjakan pendapatan untuk perilaku 

konsumsi yang berlebihan, (c) Pelaku usaha 

membeli bahan baku sesuai kebutuhan usaha, (d) 

Pelaku usaha menyesuaikan pembelian 

persediaan barang dagangan sesuai modal usaha 

yang dimiliki, dan (e) Pelaku usaha tetap 

membeli barang konsumsi dari pelaku usaha 

lainnya. 

Ketiga, rumah tangga memilih keputusan tepat. 

Indikator rumah tangga memilih keputusan tepat 

adalah, (a) Pelaku usaha memilih jenis usaha 

yang tepat, (b) Pelaku usaha memilih sarana 

promosi secara digital yang tepat, (c) Pelaku 

usaha merekrut karyawan yang tepat, dan (d) 

Pelaku usaha memilih sistem penjualan dan 

pembelian secara tepat. 

Keempat, rumah tangga sebagai individu 

tunggal. Indikator rumah tangga sebagai individu 

tunggal, yaitu (a) Pelaku usaha mencari nafkah 

melalui usaha yang bermanfaat bagi diri sendiri 

dan keluarga, (b) Pelaku usaha mencari kerja 

sama yang baik dengan pelaku usaha lainnya 

yang dapat bermanfaat bagi diri dan usahanya, 

dan (c) Pelaku usaha menambah usaha 

sampingan sendiri yang tidak mengganggu usaha 

utama. Instrumen penelitian digambarkan sesuai 

tabel dibawah. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner bersifat tertutup dan telah disediakan 

alternative jawaban untuk setiap pernyataan 

kuesioner dengan penggunaan skala likert. 

Populasi penelitian yaitu beberapa pelaku 

UMKM. Menggunakan teknik pengolahan data 

skala likert, maka diperoleh jumlah responden 

sebanyak 23 pelaku UMKM di beberapa daerah 

yang ada di Sulawesi Selatan. 

Teknik analisis uji instrumen penelitian yaitu 

dengan penggunaan uji validitas dan uji 

reliabilitas. menunjukkan keempat dimensi 

sebanyak 28 pernyataan, menunjukkan terdapat 

26 pernyataan valid dan 2 pernyataan tidak valid. 

Sedangkan untuk uji reliabilitas dengan 

cronbach’s alpha > 0,60 keempat dimensi 

penelitian menunjukkan hasil yang reliabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diperoleh gambaran responden melalui data 

kuesioner yang sudah disebar serta dijawab 

oleh beberapa pelaku UMKM di beberapa 

daerah di Sulawesi Selatan. Responden 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 23 

orang pelaku usaha. Pada tabel dan diagram 

dibawah ini dapat dilihat karakteristik 

responden.

 
Diagram 3.1 Karakteristik Responden 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

Menurut hasil sebaran kuesioner, terlihat 

responden di daerah Bone terdiri atas 9 orang 

(40%), daerah Makassar dan Takalar masing-

masing terdiri atas 4 orang (18%), serta di daerah 

Tana Toraja, Jeneponto, Barru, Pinrang, 

Enrekang, dan Pangkep masing-masing terdiri 

atas 1 orang (4%). Data tersebut menunjukkan 

bahwa semua daerah responden merupakan 

beberapa daerah di Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan hasil sebaran kuesioner, diketahui 

bahwa responden yang mempunyai usaha olshop 

berjumlah 8 orang (36%), responden yang 

mempunyai usaha kuliner berjumlah 5 orang 

(22%), responden yang mempunyai bisnis 

pakaian dan bisnis sembako masing-masing 

berjumlah 2 orang (9%), responden yang 

mempunyai usaha laundry, fotocopy, bisnis 

pulsa, bisnis jagung, usaha saham dan dictionary, 

dan usaha mobil traktor, pupuk masing-masing 

berjumlah 1 orang (4%). 

Berdasarkan hasil sebaran kuesioner, diketahui 

bahwa responden yang berada di usia antara 16-

19 tahun berjumlah 6 orang (26%), responden 

yang berada di usia 20-23 tahun berjumlah 13 

orang (57%), dan responden yang berada di usia 

>24 tahun berjumlah 4 orang (17%). 

Untuk memastikan agar instrumen dalam 

penelitian ini dapat diandalkan dalam 

pengumpulan data, maka instrumen yang dipakai 

dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilaksanakan terhadap 23 responden 

yang dimaksudkan dengan tujuan melihat apakah 

butir-butir pernyataan yang dibuat oleh peneliti 

dapat diterima atau tidak dengan menguji 

tanggapan responden terkait poin-poin dalam 

kuesioner. Berdasarkan uji validitas butir 

instrumen untuk semua ke empat variabel yaitu: 

 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Untuk  

Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 
r-hitung r-tabel Keterangan 

Rumah 

Tangga 

Sebagai Unit 

Produksi 

8 0.676 0,413 Valid 

Rumah 

Tangga 

Sebagai Unit 

Konsumsi 

7 0.844 0,413 Valid 

Rumah 

Tangga 

Memilih 

8 0.778 0,413 Valid 
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Keputusan 

Tepat 

Rumah 

Tangga 

Sebagai 

Individu 

Tunggal 

5 0.617 0,413 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

Dari hasil uji validitas dari ke empat variabel 

dinyatakan bahwa semua item pernyataan 

tergolong valid dan siap untuk dipakai pada 

angket penelitian. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas yang menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrumen berwujud kuesioner 

dan skalanya bertingkat. 

Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa 

semua poin pernyataan untuk setiap dimensi 

pada penelitian ini berada pada kategori reliabel.

 

Tabel 3.5 Ringkasan Uji Reliabilitas Instrumen

No. Dimensi/variabel Cronbach's Alpa Kesimpulaan 

1 Rumah tangga sebagai unit produksi 0.86 Reliabel 

2 Rumah tangga sebagai unit konsumsi 0.73 Reliabel 

3 Rumah tangga memilih keputusan tepat 0.87 Reliabel 

4 Rumah tangga sebagai individu tunggal 0.69 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

Penelitian ini menggunakan empat dimensi, yaitu 

mengenai rumah tangga sebagai unit produksi, 

rumah tangga sebagai unit konsumsi, rumah 

tangga memilih keputusan yang tepat, dan rumah 

tangga sebagai individu tunggal. Pada dimensi 

rumah tangga sebagai unit produksi berjumlah 23 

responden, dengan pernyataan terdiri atas 8 poin 

instrument pernyataan jawaban skala 5, bisa 

dilihat persentase skor atas setiap indikator 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 Persentase Skor Per Indikator Rumah Tangga Sebagai Unit Produksi 

No. Indikator ∑ Skor % Skor 

1. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha 

memproduksi barang sesuai kebutuhan pembeli 

195 84.78 

2. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha 

meningkatkan inovasi dan kreativitas produk 

177 76.95 

3. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha 

meningkatkan jumlah produksi barang sesuai 

permintaan pembeli 

194 84.34 

4. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha berupaya 

menciptakan dan meningkatkan nilai produk  dan nilai 

pelanggan 

197 85.65 

 Jumlah 763 82,93% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

Berdasarkan data diatas terlihat rata-rata skor 

hasil penyebaran kuesioner adalah 82,93% 

dimana skor tertinggi adalah 85,65%, dan skor 

paling rendah adalah 76,95%. Disimpulkan 

bahwa beberapa pelaku UMKM di beberapa 

daerah di Sulawesi Selatan merupakan rumah 

tangga yang berperilaku sebagai unit produksi. 

Secara umum dengan skor rata-rata 82,93% 

menggambarkan bahwa pelaku UMKM di 

beberapa daerah di Sulawesi Selatan termasuk 

kedalam klasifikasi sangat baik.  
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Hasil kajian ini menunjukkan bahwa responden 

berada dalam kategori baik. Hal tersebut 

membuktikan bahwa pelaku UMKM di masa 

pandemi meningkatkan inovasi dan 

kreativitasnya terhadap suatu produk. Hal ini 

seperti pendapat yang mengatakan bahwa hal 

penting yang bisa dijalankan oleh pelaku UMKM 

adalah tetap fokus terhadap kebutuhan konsumen 

terutama pada peningkatan inovasi dan 

kreativitas produk atau jasa sesuai dengan 

perubahan preferensi dan perilaku konsumen. 

Daur hidup UMKM selalu berkembang karena 

adanya tuntutan komoditas dan pasar baru, 

karena kebutuhan pelanggan terpenuhi, dengan 

mengingat karakteristik dan perilaku yang 

melekat pada pemilik dan ukuran serta tahap 

siklus hidup perusahaan (Carson, 1993 dan 

Gilmore et all, 2001). Ketika UMKM 

menghasilkan teknologi serta proses 

keberlanjutan unik, dapat menggunakan potensi 

inovasi mereka untuk menggerakkan pelanggan 

mereka dalam rantai pasokan kearah yang lebih 

berkelanjutan (Walker H, Preuss L, 2008). 

Inovasi dan kreativitas juga merupakan salah 

satu domain yang berkontribusi pada tanggung 

jawab sosial perusahaan (Popescu dkk, 2019).  

Kegiatan inovasi saat ini mendapat perhatian dari 

para peneliti akademis. Inovasi merupakan 

bagian integral dari pertumbuhan ekonomi dan 

merupakan faktor penting dalam kesuksesan dan 

daya saing bisnis (Tomizawa, A., et all. 2020). 

Inovasi harus diperhatikan secepat mungkin 

untuk menghasilkan manfaat yang maksimal dari 

kelumpuhan ekonomi di hadapan kita (Adenle, 

A. A., et all. 2017 & Drobyazko, S. et all. 2019 

). Strategi peningkatan UMKM Batik Laweyan 

mengembangkan perekonomian adalah dengan 

melakukan inovasi, melakukan pembaharuan 

produk serta mulai menerapkan modal sosial 

dengan cara memperluas jaringan bisnis 

(Setyono et all, 2015). 

Pelaku UMKM di masa pandemi berupaya 

menciptakan dan meningkatkan nilai produk dan 

nilai pelanggan. Ini seperti pandangan yang 

menjelaskan rencana tindakan mengekspresikan 

alasan dan memberikan informasi dan bukti lain 

yang menunjukkan bagaimana perusahaan 

membuat dan menawarkan beberapa keuntungan 

kepada pembeli (Teece, 2010). Menaikkan harga 

jual produk dengan tetap mempertahankan 

kualitas atau tidak menaikkan harga produk 

dengan catatan kualitas produk yang diberikan 

menurun dari sebelumnya (Fadilah Nur Azizah, 

2020).

 

Tabel 3.8 Persentase Skor Per Indikator Rumah Tangga Sebagai Unit Konsumsi 

No. Indikator ∑ Skor % Skor 

1. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha membelanjakan 

pendapatannya untuk konsumsi barang secara proporsional 

93 80,86 

2. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha tidak terlalu 

membelanjakan pendapatan untuk perilaku konsumsi yang 

berlebihan 

190 82,60 

3. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha membeli bahan 

baku sesuai kebutuhan usaha 

93 80,86 

4. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha menyesuaikan 

pembelian persediaan barang dagangan sesuai modal usaha 

yang dimiliki 

186 80,86 

5. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha tetap membeli 

barang konsumsi dari pelaku usaha lainnya 

93 80,86 

 Jumlah 655 81,20% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

Berdasarkan data diatas terlihat rata-rata skor 

pada hasil penyebaran kuesioner adalah 81,20% 

dimana skor tertinggi adalah 82,60%, dan skor 

paling rendah adalah 80,86%. Disimpulkan 

beberapa pelaku UMKM di beberapa daerah di 

Sulawesi Selatan merupakan rumah tangga yang 

berperilaku sebagai unit konsumsi. Secara 

umum, dengan skor rata-rata 81,20% 

menggambarkan bahwa pelaku UMKM di 

beberapa daerah di Sulawesi Selatan termasuk 

kedalam klasifikasi sangat baik.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

responden termasuk klasifikasi sangat baik. 

Menggambarkan pelaku UMKM di masa 

pandemi membelanjakan pendapatannya untuk 
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konsumsi barang secara proporsional. 

Kecenderungan konsumsi dari penghasilan tidak 

tetap sama dengan nol, yang menyiratkan bahwa 

jika pembeli mendapat penghasilan tidak tetap 

yang positif, itu tidak yang berdampak pada 

konsumsi. Apabila pembeli mendapat 

penghasilan tidak tetap yang negatif, hal tersebut 

tidak akan menurunkan konsumsi (Gueritno dan 

Algifari, 1998). Artinya disini dapat disimpulkan 

bahwa pelaku usaha dapat membelanjakan 

pendapatannya untuk konsumsi secara 

proporsional. 

Pelaku UMKM di masa pandemi tidak terlalu 

membelanjakan pendapatan untuk perilaku 

konsumsi yang berlebihan. Hal ini seperti 

pendapat yang mengatakan bahwa penyesuaian 

pembayaran pembeli tidak secara fundamental 

mempengaruhi perubahan penggunaan, kondisi 

ini juga dapat menunjukkan bahwa barang akan 

selalu dibeli meskipun bayaran pembeli rendah, 

namun jumlah ini tidak akan bertambah dengan 

cepat seiring dengan bertambahnya penghasilan 

(Sonny, 2007). Artinya walaupun pendapatan 

pelaku usaha bertambah, pelaku usaha tidak 

terlalu membelanjakan pendapatannya untuk 

perilaku konsumsi barang secara berlebihan. 

Perilaku konsumsi masyarakat membelanjakan 

sebagian dari pendapatannya untuk membeli 

sesuatu (Prasetyo, 2011). Artinya bahwa hanya 

sebagian dari pendapatan yang dibelanjakan 

untuk perilaku konsumsi. 

Pelaku UMKM di masa pandemi membeli bahan 

baku sesuai kebutuhan usaha. Hal ini dijelaskan 

oleh pendapat yang mengatakan bahwa sejak 

pandemi COVID-19 berlangsung bahan baku 

yang diperlukan oleh pelaku UMKM 

menghadapi hambatan untuk memperolehnya. 

Hal tersebut disebabkan melambatnya impor 

salah satunya pada bahan pangan bukan karena 

Rekomendasi Impor Produk Holtikutra (RIPH), 

tetapi melainkan karena wabah COVID-19 

(Santia, 2020). Akibat dari kesulitan memperoleh 

bahan baku inilah, pelaku usaha hanya mampu 

membeli bahan baku sesuai kebutuhan usahanya. 

Bahkan sebelum adanya pandemi virus corona, 

permasalahan UMKM juga menghadapi 

hambatan pemasukan bahan mentah, sehingga 

beberapa pelaku UMKM memperoleh bahan 

baku dengan kualitas rendah (Fadilah Nur 

Azizah et all, 2020). 

 

 

Tabel 3.9 Persentase Skor Per Indikator Rumah Tangga Memilih Keputusan Tepat 

No. Indikator ∑ Skor % Skor 

1. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha memilih jenis usaha 

yang tepat 

293 84,92 

2. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha memilih sarana 

promosi secara digital yang tepat 

198 86,08 

3. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha merekrut karyawan 

yang tepat 

186 80,86 

4. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha memilih sistem 

penjualan dan pembelian secara tepat 

97 84,34 

 Jumlah 774 84,05% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

Berdasarkan data diatas terlihat rata-rata skor 

pada hasil penyebaran kuesioner  adalah 84,05% 

dimana skor tertinggi adalah 86,08%, dan skor 

paling rendah adalah 80,86%. Disimpulkan 

bahwa pelaku UMKM di beberapa daerah di 

Sulawesi Selatan merupakan rumah tangga yang 

memilih keputusan tepat dalam setiap 

pengambilan keputusan. Secara umum, dengan 

skor rata-rata 84,05% menggambarkan bahwa 

pelaku UMKM di beberapa daerah di Sulawesi 

Selatan termasuk kedalam klasifikasi sangat 

baik. 

Pelaku UMKM di masa pandemi memilih 

keputusan tepat dalam yaitu pemilihan jenis 

usaha yang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

dari Iqbal Harahap, salah satu pelaku ekonomi  

terkemuka di kota Padangsidimpuan, dalam 

sebuah wawancara mengatakan bahwa terdapat 

banyak jenis UMKM di sekitar Padangsidimpuan 

tergolong usaha yang mengalami peningkatan, 

seperti sebagai perdagangan, makanan, 

transportasi, pariwisata, toko kelontong dan 

penyedia layanan lainnya (Darwis Harahap et all, 

2020). Misal UMKM yang semula usahanya 
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kuliner bisa mengubah  usahanya  ke usaha 

bahan makanan mentah, menyadari kini 

masyarakat lebih tertarik menyiapkan makanan 

mereka sendiri di rumah, adanya pandemi 

sekarang, permintaan langsung di kafe 

mengalami penurunan dari  80% jumlah 

transaksi menjadi  60% dari jumlah transaksi. 

Pelaku UMKM di masa pandemi lebih memilih 

sarana promosi secara digital (online). Hal ini 

seperti pendapat yang mengatakan bahwa 

keterbatasan ruang antara penjual dan pembeli 

menjadikan sistem elektronik digital sebagai 

solusi utama untuk mengatasi jarak yang tercipta 

antara penjual dan pembeli. Pelaku bisnis perlu 

membuka pikiran untuk mulai belajar tentang 

promosi berbasis online (Darwis Harahap et all, 

2020). Strategi promosi produk bukan 

mempromosikan kekuatan produk tetapi 

menempatkan iklan yang dapat menarik minat 

konsumen dengan unsur perhatian, minat, 

keinginan, dan tindakan (Darwis Harahap et all, 

2020). Mencari pelanggan baru dengan cara 

mempromosikan produk yang dijual dengan 

menambah media promosi atau mengikuti 

pameran (Dameria, 2016). Ditengah himbauan 

adanya social distancing, media sosial atau 

media berbasis web merupakan cara untuk 

mempromosikan bisnis sendiri (Fadilah Nur 

Azizah, 2020). 90 persen perdagangan 

memaparkan bahwa media sosial atau media 

berbasis web merupakan faktor fundamental bagi 

usahanya, media sosial menciptakan kesempatan 

baru untuk menciptakan aliran penghasilan 

(Rahmi Rosita, 2020). Media sosial atau media 

berbasis web mempunyai beberapa informasi 

mentah yang akan menggambarkan fakta 

penting, diantaranya merupakan perilaku 

konsumen dalam menentukan pilihan pembelian 

atau mengamalkan produk apa yang dibutuhkan 

di kemudian (Kim, D., & Ammeter, A. P. 2018). 

 

 

Tabel 3.10 Persentase Skor Per Indikator Rumah Tangga Sebagai Individu Tunggal 

No. Indikator ∑ Skor % Skor 

1. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha mencari nafkah 

melalui usaha yang bermanfaat bagi diri sendiri dan  keluarga 

99 86,08 

2. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha mencari kerja 

sama yang baik dengan pelaku usaha lainnya yang dapat 

bermanfaat bagi diri dan usahanya 

200 86,95 

3. Di masa pandemi COVID-19, pelaku usaha menambah usaha 

sampingan sendiri yang tidak mengganggu usaha utama 

180 78,26 

 Jumlah 479 83,76% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

Berdasarkan data diatas terlihat rata-rata skor 

pada hasil penyebaran kuesioner  adalah 83,76% 

dimana skor tertinggi adalah 86,95%, dan skor 

paling rendah adalah 78,26%. Disimpulkan 

bahwa pelaku UMKM di beberapa daerah di 

Sulawesi Selatan merupakan rumah tangga yang 

berperilaku sebagai individu tunggal. Secara 

umum, dengan skor rata-rata 83,76% 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang berada 

di beberapa daerah di Sulawesi Selatan termasuk 

kedalam klasifikasi sangat baik.  

Hal tersebut menggambarkan pelaku UMKM di 

masa pandemi berperilaku mandiri dalam 

mendirikan usaha yang bermanfaat bagi diri 

sendiri dan keluarga. Hal ini seperti pendapat 

yang mengatakan bahwa usaha menengah adalah 

bisnis ekonomi yang menguntungkan secara 

mandiri yang dijalankan oleh perseorangan atau 

substansi bisnis yang ada bukan unit perusahaan 

atau unit perusahaan yang diklaim, dipimpin, 

atau bagian dari perusahaan swasta atau bisnis 

besar secara langsung atau secara implisit (Tulus, 

2019). 

Pelaku UMKM di masa pandemi mencari 

ataupun menjalin kerjasama yang baik melalui 

pelaku usaha lainnya yang dapat bermanfaat bagi 

diri dan usahanya. Ini seperti pendapat yang 

mengatakan bahwa pelaku UMKM selalu 

menjaga hubungan timbal balik yang baik 

dengan vendor, pemasok dan distributor (Fadilah 

Nur Azizah, 2020). Pelaku UMKM harus 

bergabung dengan organisasinya sehingga 

membantu mengembangkan bisnis dan 

jaringannya. Kerjasama dengan bank untuk 

mendapatkan informasi, penanggungan, dan 

bantuan peningkatan bisnis juga menjadi faktor 
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penting. Menciptakan hubungan timbal balik yng 

menguntungkan di antara pelaku UMKM. 
 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

pandemi COVID-19 membawa pengaruh atau 

dampak terhadap UMKM. Pandemi membawa  

Beberapa pelaku UMKM di beberapa daerah di 

Sulawesi Selatan juga merupakan rumah tangga 

yang memilih keputusan tepat dalam setiap 

pengambilan keputusan. Dimana pelaku usaha 

akan memilih jenis usaha yang tepat, memilih 

sarana promosi secara digital, merekrut 

karyawan yang tepat, serta memilih sistem 

penjualan dan pembelian secara tepat. Ini 

dilakukan pelaku usaha di tengah wabah virus 

corona untuk tetap mempertahankan usahanya. 

Secara umum, dengan skor rata-rata 84,05% 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM di beberapa 

daerah di Sulawesi Selatan masuk dalam 

klasifikasi sangat baik. 

Beberapa pelaku UMKM di beberapa daerah di 

Sulawesi Selatan merupakan rumah tangga yang 

berperilaku sebagai individu tunggal. Dimana 

pelaku usaha mencari nafkah melalui usaha yang 

bermanfaat bagi diri sendiri dan keluarga, 

melakukan kerja sama yang baik dengan pelaku 

usaha lainnya, serta menambah usaha 

sampingan. Hal ini dilakukan guna 

mengembangkan usahanya serta menambah 

pendapatan yang dimiliki melalui suatu usaha 

yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan 

keluarga. Secara umum, dengan skor rata-rata 

83,76% menunjukkan bahwa pelaku UMKM di 

beberapa daerah di Sulawesi Selatan masuk 

dalam klasifikasi sangat baik.  

Dari keempat dimensi di atas menggambarkan 

berbagai macam perilaku ekonomi rumah tangga 

keluarga pelaku UMKM di masa pandemi 

COVID-19 untuk mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya. Hal ini dilakukan 

Secara umum, dengan skor rata-rata 84,05% 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM di beberapa 

daerah di Sulawesi Selatan masuk dalam 

klasifikasi sangat baik. Dari keempat dimensi 

menggambarkan berbagai macam perilaku 

ekonomi rumah tangga keluarga pelaku UMKM 

di masa pandemi COVID-19 untuk 

mempertahankan dan mengembangkan 

usahanya. Hal ini dilakukan agar dapat 

memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri maupun 

keluarga. 
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